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Cataract was an eye disease that could induce cloudy eye lens. The lack of motivation within inner  
self  caused  patients  to  be  reluctant  to  undergo  cataract  removal  surgery  which  could  make  
blindness rate keep increasing. Supportive therapy was a form of therapy used on individuals on  
patients with difficulties in solving their problems.  The purpose of this study was to analyze the  
effects of supportive therapy on motivation to undergo cataract removal surgery on patients with  
cataract. This study used pre-experimental, one-group pre-test design. Sample-obtaining technique 
was purposive sampling with 15 patients. Supportive therapy was given in three meetings. The first  
and second session were grouped together as one meeting with the duration of 30-35 minutes for  
each session. The third and fourth session were grouped together as one meeting with the duration  
of 30-35 minutes for each session.  Data were analyzed by using dependent t test and showed a  
difference between pre-test and post-test with p value = 0,001 (p value < 0,05). The result showed  
that there was an effect of supportive therapy on motivation to undergo cataract removal surgery in  
patients  with  cataract.  This  study  suggests  nurses  to  give  supportive  therapy  to  patients  with  
physical or psychological problem.
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Katarak adalah penyakit mata yang dapat mengakibatkan kekeruhan pada lensa mata. Kurangnya 
motivasi di dalam diri sendiri mengakibatkan pasien enggan melakukan operasi katarak yang dapat 
menimbulkan angka kebutaan terus meningkat. Terapi suportif adalah bentuk terapi yang digunakan 
pada individu yang memiliki kesulitan dalam menyelesaikan masalahnya. Tujuan dari penelitian ini 
untuk menganalisis pengaruh terapi suportif terhadap motivasi untuk melakukan operasi katarak. 
Penelitian  ini  menggunakan  pre-experimental,  one-group  pre-test  design.  Teknik  pengambilan 
sampel  adalah  purposive sampling  dengan menggunakan 15 responden pasien katarak.  Terapi 
suportif  diberikan dalam 3 kali  pertemuan. Sesi  satu dan dua dijadikan satu pertemuan dengan 
durasi  30-35  menit  pada  masing-masing  sesi.  Sesi  tiga  dan  empat  dibuat  satu  kali  pertemuan 
dengan  durasi  30-35  menit  pada  masing-masing  sesi.  Hasil  data  dianalisis  menggunakan uji  t 
dependent menunjukan adanya perbedaan antara  pretest dan  posttest dengan hasil dari p-value 
0,001 (p-value<0,05). Hasil  dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pemberian 
terapi suportif  terhadap motivasi untuk melakukan operasi katarak. Saran dari penelitian kepada 
perawat adalah agar dapat menerapkan terapi suportif untuk mengatasi masalah fisik dan psikologis 
pada pasien katarak.
Kata kunci : katarak, terapi suportif, motivasi 
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Pendahuluan
Kebutaan  dan  gangguan  penglihatan 
merupakan masalah yang harus segera ditangani 
karena mempengaruhi rendahnya kualitas sumber 
daya  manusia  sehingga  meningkatkan  biaya 
kesehatan  [1].  Katarak  adalah  suatu  penyakit 
mata dimana terjadi kekeruhan pada lensa mata. 
Lensa  mata  normalnya  transparan,  jernih  dan 
dilalui  cahaya  menuju  retina.  Kekeruhan  pada 
lensa  mata  dapat  mengakibatkan  lensa  tidak 
transparan,  sehingga  pupil  berwarna  putih  dan 
abu-abu [2].
Sekitar  45  juta  dari  180  juta  orang 
penduduk  di  dunia  mengalami  kebutaan. 
Indonesia  sendiri  menjadi  peringkat  kedua 
dengan  kejadian  kebutaan  tertinggi  di  dunia 
setelah Ethiopia [3]. Jenis kebutaan yang banyak 
dialami penduduk di dunia adalah katarak 51%, 
glaucoma 8%, Age related Macular Degeneration  
(AMD) 5%,  kekeruhan  kornea  4%,  gangguan 
refraksi 3%,trachoma 3%, Retinopati diabetic 1%. 
Sebesar  21%  tidak  dapat  ditentukan 
penyebabnya  dan  4%  adalah  gangguan 
penglihatan  sejak  masa  kanak-kanak  [4].  Data 
Dinas Kesehatan Kabupaten Jember didapatkan 
data  prevalensi  katarak  tertingi  di  Kabupaten 
Jember yang menduduki peringkat pertama yaitu 
puskesmas  Tempurejo  dengan  jumlah  2010 
pasien  katarak,  urutan  kedua  yaitu  Sukorejo 
dengan jumlah 1905 pasien katarak, dan urutan 
ketiga di Gumukmas dengan jumlah 400 pasien 
katarak [5]. Masih banyak penderita katarak yang 
belum  operasi  di  karenakan  tidak  mengetahui 
menderita  katarak  51,6%,  karena  tidak  mampu 
membiayai 11,6%, karena takut operasi 8,1% [3].
Berdasarkan  data  dari  penelitian, 
penyebab pasien  tidak  mau operasi  antara  lain 
biaya  operasi  mahal,  takut  untuk  operasi,  dan 
karena  usianya  sudah  tua  pasien  tidak  perlu 
untuk  operasi  katarak.  Berdasarkan  data 
Puskesmas  Tempurejo  pada  Bulan  April  2017 
terdapat 45 pasien katarak yang belum operasi.
Faktor  pendukung  untuk  melakukan 
operasi katarak antara lain motivasi 18 %, biaya 
operasi gratis 18 %, dukungan keluarga 15%, dan 
dukungan  masyarakat  14%  [6].  Penelitian  yang 
dilakukan  oleh  Rahmadani  dengan  adanya 
motivasi  dapat  mempengaruhi  pasien  untuk 
operasi  katarak  menunjukkan  68,27%.  Semakin 
baik dorongan yang diberikan akan memberikan 
motivasi pasien untuk operasi katarak.
Terdapat  beberapa  intervensi  yang  dapat 
dilakukan untuk meningkatkan motivasi di dalam 
dirinya  salah  satunya  intervensi  terapi  suportif. 
Terapi  suportif  adalah  suatu  terapi  yang  dipilih 
dan langsung digunakan pada individu maupun 
kelompok  yang  mempunyai  gejala  psikologis 
yang rendah. Terapi suportif mampu menolong 
individu  untuk  bisa  mempertahankan  kondisi 
psikologis  pasien  dalam  mengatasi  suatu 
masalah yang sedang dihadapi [7].
Melihat  fenomena  yang  terdapat  di 
Puskesmas  Tempurejo  setelah  dilakukannya 
studi  pendahuluan  tersebut  membuat  peneliti 
ingin  melakukan  penelitian  mengenai  terapi 
suportif  agar  pasien  katarak  yang  berada  di 
Wilayah Kerja Puskesmas Tempurejo memiliki 
motivasi didalam dirinya untuk mengubah pola 
pikir  negatif  mengenai  pentingnya  operasi 
katarak.  Terapi  suportif  menekankan  pada 
individu  daripada  kelompok  karena  ketika 
melakukan komunikasi akan lebih mudah dan 
berfokus terhadap masalah yang dimiliki  oleh 
pasien terutama yang motivasinya rendah atau 
kesulitan dalam menyelesaikan masalahnya
Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pre-
eksperimental  dengan  menggunakan 
pendekatan one-group pretest posttest design. 
Teknik  pengambilan  sampel  menggunakan 
purposive  sampling. Jumlah  sampel  pada 
penelitian ini sebanyak 15 pasien katarak yang 
belum melakukan  operasi  katarak.  Penelitian 
ini  dilakukan  di  Wilayah  Kerja  Puskesmas 
Tempurejo  Kabupaten  Jember.  Waktu 
penelitian  dilakukan  pada  bulan  Mei  2017 
sampai dengan Juli 2017.
Pemberian  terapi  suportif  dilakukan 
dalam  3  kali  pertemuan.  Terapi  suportif 
diberikan sebanyak 4 sesi masing-masing sesi 
diberikan sebanyak 35 menit per sesi. Teknik 
pengumpulan data  dalam  penelitian  ini 
menggunakan  nilai  motivasi  untuk melakukan 
operasi  yang  diukur  dengan  kuisioner.  Data 




Tabel  1. Responden  Menurut  Usia  pada 
pasien  Katarak  di  Kecamatan 
Tempurejo  Kabupaten  Jember  pada 
bulan Mei 2017 (n=15)
Variabel Mean SD Min-Mak
Usia (Tahun) 59.73 5.824 52-72
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Tabel  2.  Distribusi  Responden  Menurut  Jenis 
Kelamin,  Pendidikan,  dan  Pekerjaan 
pada  pasien  katarak  di  Kecamatan 
Tempurejo  Kabupaten  Jember  (Mei 
2017; n : 15) 
Tabel  3.  Motivasi  Sebelum  diberikan  Terapi 
Suportif  pada  pasien  katarak  di 
Wilayah Kerja Puskesmas Tempurejo 
Kabupaten Jember




Tabel  4  Motivasi  Setelah  diberikan  Terapi 
Suportif  pada  pasien  katarak  di 
Wilayah  Kerja  Puskesmas Tempurejo 
Kabupaten Jember




Tabel  5  Hasil  Uji  t  dependen  Motivasi  untuk 
Melakukan Operasi Katarak pada pasien 
katarak  di  Wilayah  Kerja  Puskesmas 
Tempurejo Kabupaten Jember
Variabel Mean t P
Motivasi:  Pretest 
Postets
-5,733 -7.433 0,001
Hasil  analisis  pada  tabel  5  terdapat  pengaruh 
pemberian terapi suportif terhadap motivasi untuk 
melakukan operasi  katarak dapat dilihat  setelah 
dilakukan uji  t  dependent  menunjukkan bahwa t 
hitung -7,433 dengan nilai  probalitias 0,001 (p< 
0,05),  maka  Ho  ditolak  yang  artinya  terdapat 
perbedaan  motivasi  untuk  melakukan  operasi 
katarak sebelum dan setelah diberikan intervensi 
terapi  suportif.  Nilai  negative  pada  mean 
different (-5,733)  menunjukkan  adanya 




Hasil  penelitian  menunjukkan  usia 
responden rata-rata 59,73 tahun dengan usia 
terendah 52 tahun dan usia tertinggi 72 tahun. 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan 
bahwa  yang  mengalami  penyakit  katarak  di 
wilayah  Kerja  Puskesmas Tempurejo  berusia 
55  tahun  keatas.  Menurut  penelitian  Erman. 
Penyebab terjadinya  penyakit  katarak  karena 
bertambahnya  usia  sekitar  90%  penderita 
katarak terjadi pada usia di atas 50 tahun [8].
Pada  penelitian  ini  responden  berjenis 
kelamin  perempuan  yang  sebanyak  9 
orang(60,0%)  dibandingkan  dengan  laki-laki 
sebanyak  6  orang  (40,0%).  Namun  pada 
penelitian ini tidak sejalan dengan Hanok, dkk 
yang  menyebutkan  faktor-faktor  yang 
berhubungan  dengan  kejadian  katarak 
mengatakan  bahwa  paling  banyak  adalah 
responden berjenis kelamin laki-laki berjumlah 
72  responden  (51,4%)  dibandingkan  dengan 
perempuan  sebanyak  68  responden  (48,6%) 
[9].   Namun  ada  yang  berpendapat  bahwa 
pada  laki-laki  juga  banyak  yang  menderita 
katarak  dikarenakan  mereka  banyak  yang 
bekerja  di  luar  ruangan  yang  setiap  harinya 
sering  terpapar  dengan  sinar  ultraviolet  (UV) 
tanpa menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) 
yang  dapat  mengakibatkan  tingkat 
kematangan  kataraknya  mengalami 
peningkatan.  Pada  penelitian  ini  tidak  dapat 
dijadikan  acuan  karena  jumlah  responden 
pada  penelitian  ini  sedikit  dimana  peneliti 
hanya  menggunakan  15  responden  pasien 
katarak yang belum melakukan operasi.
Responden  berdasarkan  pendidikan 
rata-rata  pendidikan  tertinggi  responden 
katarak  di  wilayah  Kerja  Puskesmas 
Tempurejo yaitu tidak sekolah sebesar 5 orang 
(33,3%).  Menurut  penelitian  Ulandari  [10], 
pendidikan  rendah  dapat  meningkatkan 
terjadinya  katarak  sebesar  25  kali 
dibandingkan  dengan  pendidikan  tinggi. 
Tingkat  pendidikannya  seseorang  akan 
mempengaruhi pola pikir dan juga pemahaman 
mengenai  penyakit  katarak  dan  juga 
pengobatannya. Tingkat pendidikan yang baik 
dapat  mempengaruhi  tingkat  pengetahuan 
masyarakat dalam memahami suatu informasi 
tentang  katarak.  Pendidikan  mempengaruhi 
e-Jurnal Pustaka Kesehatan, vol.6 (no.1), Januari, 2018 120





































Siswoyo, et al. Terapi Suportif Meningkatkan Motivasi untuk Melakukan Operasi Katarak...
proses  belajar,  semakin  tinggi  pendidikan 
seseorang  maka  semakin  mudah  seseorang 
untuk menerima informasi.
Menurut data yang diambil rata-rata pasien 
katarak  pada  penelitian  menunjukkan  tidak 
bekerja dan lain-lain mempunyai hasil yang sama 
yaitu sekitar 5 orang (33,3%). Pada pasien yang 
tidak  bekerja  rata-rata  mereka  dulu  bekerja 
sebagai  petani.  Berdasarkan  data  yang  diambil 
oleh  peneliti  di  wilayah  Kerja  Puskesmas 
Tempurejo  mereka  bekerja  sebagai  kuli 
bangunan,  bengkel  dan  juga  sebagian  mereka 
yang  tidak  bekerja  dulunya  sebagai  petani  dan 
buruh.  Menurut  penelitian  yang  dilakukan  oleh 
Tana  [11], pekerjaan  yang  memiliki  resiko 
terjadinya  katarak  seperti  kelompok  petani, 
nelayan,  dan juga buruh resiko terkena katarak 
2,5 kali (16%) dibandingkan dengan masyarakat 
yang  pekerjaannya  sebagai  pegawai.  Tingginya 
katarak yang terjadi pada kelompok pekerja yang 
berada  di  luar  ruangan  yang  menyebabkan 
adanya  pajanan  kronis  sinar  matahari  karena 
merupakan  salah  satu  faktor  risiko  katarak. 
Prevalensi katarak pada pekerja di luar ruangan 
lebih  tinggi  (1,3  kali)  dibandingkan  dengan 
didalam ruang.
Nilai  Motivasi  Melakukan  Operasi  Katarak 
Sebelum Terapi Suportif
Berdasarkan  tabel.3  sebelum  diberikan 
terapi  suportif  yaitu 62,80 dari  nilai terendah 58 
dan  tertinggi  67.  Dari  hasil  penelitian  di  atas 
bahwa  salah  satu  penyebab  pasien  tidak 
melakukan  operasi  katarak  karena  rasa  takut, 
kurangnya biaya dan kurangnya motivasi internal 
maupun  eksternal  yang  dapat  mengubah  pola 
pikir  negatif  mengenai  operasi  katarak tersebut. 
Adanya  motivasi  dapat  memicu  timbulnya 
perubahan di  dalam individu mengenai penyakit 
katarak  yang  memungkinkan  pasien  tersebut 
untuk bertindak atau berbuat  lebih  baik  dengan 
cara pasien dapat operasi katarak. Berdasarkan 
penjelasan di atas peneliti berpendapat menurut 
informasi  yang  didapatkan  di  lapangan  bahwa 
sebagian  masyarakat  yang  di  wilayah  Kerja 
Puskesmas  Tempurejo  memiliki  motivasi  yang 
rendah untuk operasi katarak karena kurangnya 
dari  motivasi  di  dalam  dirinya  untuk  bisa 
beraktivitas  lagi  tanpa  adanya  gangguan 
penglihatan,  kurangnya  dukungan  dari  keluarga 
yang membuat pasien katarak memiliki motivasi 
rendah dan juga ekonomi rendah mempengaruhi 
motivasi  pasien katarak,  hal  tersebut  juga  akan 
mempengaruhi  psikologis  pasien  dalam 
menyelesaikan masalah tersebut.
Motivasi  adalah  sesuatu  yang 
menunjukkan proses perilaku, serta tingkah laku 
yang  di  timbulkan  oleh  situasi  tersebut  agar 
dapat  menimbulkan  perilaku  atau  perbuatan 
sesuai  dengan  tujuan  akhir  [12]. Motivasi 
dibedakan menjadi dua macam, yaitu motivasi 
yang berasal dari dalam individu dan motivasi 
ekstrinsik merupakan motivasi yang bersal dari 
luar individu (Suarli, 2009).
Nilai  Motivasi  Melakukan  Operasi  Katarak 
Setelah Terapi Suportif
Berdasarkan  tabel  4  nilai  rata-rata 
setelah diberikan intervensi terapi suportif yaitu 
68,53  dengan  nilai  maksimum  71  hal  ini 
menunjukkan  bahwa  nilai  rata  rata  setelah 
diberikan terapi suportif hampir mendekati nilai 
maksimum. Hal tersebut juga dipengaruhi oleh 
tiga indikator motivasi  yaitu daya tarik, usaha 
dan prestasi , prestasi dan imbalan. Hasil dari 
uji dependent t-test tet diperoleh nilai p value 0, 
001 (p< 0,05) yang artinya ada pengaruh terapi 
suportif  terhadap  motivasi  untuk  melakukan 
operasi katarak pada pasien katarak di wilayah 
kerja  Puskesmas  Tempurejo  Kabupaten 
Jember.
Peningkatan  terapi  suportif  yang 
diberikan pada pasien katarak dimana sebelum 
diberikan  terapi  suportif  beberapa  pasien 
sudah  memiliki  motivasi  untuk  operasi  akan 
tetapi sebagian dari pasien tersebut terkendala 
pada  faktor  internal  dan  eksternal.  Hal  itu 
dikarenakan  karena  pada  saat  pemberian 
terapi terkendala waktu, harus diulang karena 
ada  beberapa  pasien  katarak  yang  tidak 
mengerti.  Pada  saat  diberikan  terapi  suportif 
hampir  semua  terjadi  peningkaatan  terhadap 
skor  nilai  motivasi  sebelum  dan  sesudah 
diberikan terapi suportif.
Pemberian  terapi  suportif  ini  dapat 
meningkatkan  kognitif  pasien  karena 
memberikan  informasi  mengenai  katarak  dan 
membantu  seseorang  untuk  memberikan 
arahan  kepada  pasiem  yang  tidak  dapat 
mengatasi  permasalahannya.  Hal  tersebut 
dapat meningkatkan daya tarik pasien katarak. 
Daya  tarik  merupakan  nilai  yang  diberikan 
seseorang  terhadap  hasil  yang  diharapkan 
seseorang  tersebut.  Usaha  untuk  berprestasi 
merupakan  hasil  yang  diharapkan  oleh 
seseorang yang berkaitan sejauh mana usaha 
seseorang  tersebut  untuk  dapat  melakukan 
hasil yang diinginkannya [13].
Terapi Suportif adalah suatu terapi yang 
dipilih  dan langsung digunakan pada individu 
maupun  kelompok  yang  mempunyai  gejala 
psikologis  yang  rendah  untuk  menolong 
individu  bisa  mempertahankan  psikologis 
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pasien  dalam  mengatasi  suatu  masalah  yang 
sedang  dihadapi  [7].  Menurut  penelitian  Swasti 
terjadi penurunan ansietas sebelum dan sesudah 
diberikan  terapi  suportif  dengan hasil  pengujian 
paired  t  test pada  kelompok  intervensi 
membuktikan terjadi penurunan secara bermakna 
(p-value  0,000<0,05)  sebesar  0,821  dengan 
standar  deviasi  -0,22  yang  tingkat  ansietas 
sedang  menjadi  tingkat  ansietas  ringan  [14]. 
Sejalan  dengan  penelitian  Budiningtyas [15] 
terhadap  intensi  hasil  uji  dependent  t-test di 
dapatkan  nilai  (p-value  0,000<0,05)  sehingga 
dapat  disimpulkan  terdapat  intensi  setelah 
diberikan  terapi  suportif.  Dengan begitu  setelah 
diberikan  intervensi  terapi  suportif  terjadi 
perbedaan sebelum dan sesudah sebesar 12,47 
meningkat menjadi 13,87 pada nilai post tesnya. 
Berdasarkan penelitian berpendapat bahwa terapi 
suportif  ini dapat membantu mengatasi masalah 
psikologis  pasien  yang  mempunyai  motivasi 
rendah, tidak dapat menyelesaikan permasalahan 
yang dimiliki  oleh pasien  dengan adanya terapi 
suporti  ini  menjadi  terapi  pendukung  untuk 
membantu  mengatasi  permasalahan  pasien, 
dapat  menguatkan  daya  mental  yang  ada, 
dengan  membangun  hubungan  yang  bersifat 
suportif  antara  pasien  dan  terapis.  Sehingga 
pasien  memiliki  motivasi  untuk  melakukan 
operasi katarak.
Pengaruh  Terapi  Suportif Terhadap  Motivasi 
Untuk Melakukan Operasi Katarak
Berdasarkan Tabel 5 didapatkan rata-rata 
motivasi untuk  melakukan  operasi  katarak 
sebesar  -5,733.  Hasil  uji  t  dependent  diketahui 
nilai  p-value  0,001  (p<0,05)  hal  tersebut 
menunjukkan adanya pengaruh pemberian terapi 
suportif  terhadap  motivasi  untuk  melakukan 
operasi  katarak pada pasien katarak di  Wilayah 
Kerja Puskesmas Tempurejo Kabupaten Jember.
Terapi  suportif  ini  terdiri  dari  tiga prinsip 
dasar yaitu ekspresi perasaan, dukungan sosial, 
dan keterampilan manajemen kognitif. Dukungan 
sosial  dan  juga  perasaan  dapat  memberikan 
dorongan untuk dapat  melakukan sesuatu yang 
ada  pada  pasien  sehingga  dapat 
mengembangkan sumber pendukung yang baru 
pada pasien [13].
Ekspresi  dan  perasaan  pasien  katarak 
dapat menceritakan apa yang selama ini menjadi 
kendala  belum  melakukan  operasi  baik  dari 
pengalamanya  maupun  masalah-masalah  yang 
tidak dapat diselesaikan dan juga terapi suportif 
dapat meningkatkan kemampuan adaptasi pasien 
terhadap  situasi  kehidupan,  membangun 
kekuatan  ego,  dan  kemampuan  dalam 
penyelesaian  masalah  [13]. Hal  tersebut 
sesuai  dengan  teori  behavioristik  bahwa 
perilaku  terbentuk  melalui  perkaitan  antara 
stimulus  dan  respon  yang  menyebabkan 
seseorang  untuk  berubah  lebih  banyak 
dipengaruhi  oleh faktor  lingkungan.  Sehingga 
dengan  begitu  ketika  pasien  diberikan 
penjelasan  mengenai  pentingnya  operasi 
katarak,  dan  dapat  membantu  untuk 
menyelesaikan  permasalahan  pasien  yang 
belum melakukan operasi katarak pasien dapat 
mempunyai motivasi untuk melakukan operasi.
Motivasi adalah Adanya pendorong yang 
mengakibatkan seseorang mau dan rela untuk 
mengerahkan  kemampuannya,  tenaga,  dan 
waktunya  untuk  berbagai  kegiatan  yang 
menjadi  tujuannya  dan  menunaikan 
kewajibanya, dalam rangka pencapaian tujuan 
yang  telah  ditentukan  sebelumnya  [13]. 
Motivasi  tersebut  memberikan  energi  positif 
dalam  diri  seseorang  yang  mendorong 
keinginan  individu  untuk  melakukan  tindakan 
atau tugas guna memenuhi tujuan yang sudah 
ditentukan.  Jika  sesorang  memiliki  tingkat 
motivasi  yang rendah, maka individu tersebut 
membutuhkan  intervensi  yang  dapat 
meningkatkan  motivasi  untuk  menjalani 
berbagai proses dalam hidupnya. Individu yang 
memiliki  motivasi  intrinsik  yang  kuat  akan 
melakukan  proses  perubahan  apabila  terjadi 
gangguan  pada  dirinya  untuk  melakukan 
pembenahan  sehingga  sesuai  dengan  apa 
yang diinginkan untuk mendapatkan keadaan 
yang lebih baik [16].
Tujuan dari  terapi  suportif  ini  membantu 
mengatasi  masalah  dengan  begitu  akan 
berfokus  pada pasien,  dan  menolong  pasien 
untuk menentukan arah  [7]. Dalam pemberian 
terapi suportif ini berespon langsung terhadap 
masalah yang sedang dihadapi pasien saat ini 
yaitu  takut  ,  tidak  mempunyai  biaya,  tidak 
mengetahui  mengenai  katarak  untuk 
melakukan  operasi  katarak  sehingga  pasien 
dapat  menyelesaikan masalah,  meningkatkan 
mekanisme  koping  dalam  melakukan  suatu 
tindakan,  mencegah  adanya  komplikasi,  dan 
membantu pasien mengubah pola pikir negatif 
sehingga pasien mempunyai  pemikiran sehat 
mengenai pentingnya operasi katarak. 
Simpulan dan Saran
Terdapat  pengaruh  terapi  suportif 
terhadap  motivasi  melakukan operasi  katarak 
pada pasien katarak. Terapi  suportif  ini  dapat 
meningkatakan  motivasi.  Perawat  dapat 
melaksanakan intervensi  terapi  suportif  untuk 
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melakukan  deteksi  kendala  dan  masalah  yang 
dialami  oleh penderita  katarak  dan keluarganya 
sehingga  dapat  meningkatkan  motivasi  pasien 
untuk  menyelesaikan  masalahnya.  Pada 
penelitian  selanjutnya  diharapkan  untuk 
menerapkan penelitian  quasi-eksperimen karena 
dapat mengetahui hasil yang maksimal mengenai 
motivasi  seseorang  sebelum  dan  sesudah 
diberikan  terapi  suportif  jika  ada  kelompok 
kontrol. 
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